
KONSENTRASI INDUSTRI PERDAGANGAN BERAS ECERAN DI 

KECAMATAN PANJANG DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHINYA 

 

 

 
 

(Skripsi) 

 

 

 

 

Oleh 

MELA NOPITA SARI 

1711021111 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2023 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 
THE CONCENTRATION OF THE RETAIL RICE TRADING INDUSTRY IN 

THE PANJANG SUB-DISTRICT AND THE FACTORS THAT INFLUENCE 

IT 

 

 

BY 

 

Mela Nopita Sari 

 

 

 
This study aims to find out how big the level of concentration and the factors that 

influence it in the retail rice trading industry in Panjang District, Bandar Lampung 

City in 2022. The analytical method used in this study is the correlation analysis test 

method. Meanwhile, to measure the concentration level, the Market Share Index, 

Concentration Index, and Hafindhal Index are used. The dependent variable used in 

this study is the level of concentration of retail rice trading in Panjang District and 

the independent variables include the amount of sales, business strategy, and capital. 

The results of this study indicate that the amount of sales and capital has a positive 

and significant relationship to the level of concentration of retail rice trade in 

Panjang District, while the business strategy variable has a positive but not 

significant relationship to the level of concentration of retail rice trade in Panjang 

District. 
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ABSTRAK 

 
KONSENTRASI INDUSTRI PERDAGANGAN BERAS ECERAN DI 

KECAMATAN PANJANG DAN FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHINYA 

 

 

Oleh 

 
Mela Nopita Sari 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat konsentrasi dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya pada industri perdagangan beras eceran di 

Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung Tahun 2022. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode uji analisis korelasi. Sedangkan untuk 

mengukur tingkat konsentrasi digunakan Indeks Market Share, Indeks Konsentrasi, 

dan Indeks Hafindhal. Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tingkat konsentrasi perdagangan beras eceran di Kecamatan Panjang dan variabel 

bebas meliputi jumlah penjualan, strategi bisnis, dan modal. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa jumlah penjualan dan modal memiliki hubungan yang positif 

terhadap tingkat konsentrasi perdagangan beras eceran di Kecamatan Panjang, 

sedangkan variabel strategi bisnis memiliki hubungan yang positif terhadap tingkat 

konsentrasi perdagangan beras eceran di Kecamatan Panjang. 

 

Kata Kunci: Jumlah Penjualan, Modal, Strategi Bisnis, Tingkat Konsentrasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 
Industri perdagangan merupakan salah satu jenis usaha yang dapat menjadi 

penentu aktivitas ekonomi dibagian distribusi, hal ini diungkapkan oleh (Sutomo 

& Ratwianigsih, 2017). Industri perdagangan ini juga merupakan suatu industri 

yang melakukan kegiatan jual beli barang maupun jasa, baik dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan perantara seperti 

pedagang, broker, ataupun agen. Industri perdagangan dapat mencangkup 

kegiatan distribusi dan pemasaran barang dan jasa, serta kegiatan logistik yang 

terkait dengan proses perdagangan. Pada sektor perdagangan terdapat beberapa 

jenis pedagang yaitu perdagangan besar dan perdagangan eceran. Perdagangan 

besar sendiri merupakan golongan yang mencangkup perdagangan besar nasional 

dan internasional atas usaha sendiri ataupun atas dasar balas jasa atau kontrak 

(perdagangan komisi). 

Menurut (Kotler & Armstrong, 2017) Perdagangan besar (wholesalers) adalah 

sebuah perusahaan yang memiliki aktivitas membeli barang atau jasa dari 

produsen atau supplier dengan tujuan untuk dijual kembali kepada retailer, 

kebutuhan bisnis, ataupun wholesaler lainnya. Pedagang besar seringkali secara 

fisik mengumpulkan, menyortir dan memisahkan kualitas barang dalam ukuran 

besar, membongkar dari ukuran besar dan mengepak ulang menjadi ukuran yang 

lebih kecil, misalnya produk farmasi untuk menyimpan, mendinginkan,  

mengantar dan memasang barang-barang, terlibat dalam promosi penjualan untuk 

pelanggannya dan perancangan label (Statistik, 2020). Sedangkan dalam 

perdagangan eceran merupakan pelaku usaha distribusi yang kegiatan pokoknya 

memasarkan barang secara langsung kepada konsumen. 
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Menurut (Kotler & Armstrong, 2012) perdagangan eceran (retailing) merupakan 

semua aktivitas yang melibatkan perdagangan barang atau jasa pada konsumen 

akhir untuk dipergunakan yang sifatnya pribadi dan bukan bisnis. Perdagangan 

eceran adalah penjualan kembali (tanpa perubahan teknis), baik barang baru 

maupun bekas, utamanya kepada masyarakat umum untuk konsumsi atau 

penggunaan perorangan maupun rumah tangga, melalui toko, departement store, 

kios, mail-order houses, penjual dari pintu ke pintu, pedagang keliling, koperasi 

konsumsi, rumah pelelangan, dan lain-lain. Pada umumnya pedagang pengecer 

memperoleh hak atas barang-barang yang dijualnya, tetapi beberapa pedagang 

pengecer bertindak sebagai agen, dan menjual atas dasar konsinyasi atau komisi 

(Statistik, 2020). 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata kontribusi per sektor terhadap PDRB Kota 

Bandar Lampung, industri perdagangan besar dan eceran di Bandar Lampung 

yang memiliki rata-rata kontribusi terbesar urutan ketiga dengan persentasi rata- 

rata 12,08%. Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa struktur perekonomian Kota 

Bandar Lampung di dominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, perikanan serta 

industri pengolahan. Berikut ini merupakan data kontribusi PDRB rata-rata per 

sektor pada periode 2017-2020: 

Tabel 1.1 Data Kontribusi PDRB Rata-Rata Per Sektor Periode 2017-2020 

 

SEKTOR 

Rata-Rata 

Kontribusi Per 

Sektor (%) 

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 29,44 

B. Pertambangan dan Penggalian 5,99 

C. Industri Pengolahan 18,29 

D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,17 

E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 

Ulang 
0,1 

F. Konstruksi 9,68 

G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan 

Sepeda Motor 
12,08 

Bersambung... 
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Lanjutan... 

 

 
SEKTOR 

Rata-Rata 

Kontribusi Per 

Sektor (%) 

H. Transportasi dan Pergudangan 5,13 

I. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,42 

J. Informasi dan Komunikasi 4,74 

K. Jasa Keuangan dan Asuransi 2,09 

L. Real Estate 3,06 

M,N. Jasa Perusahaan 0,14 

O. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib 
3,06 

P. Jasa Pendidikan 2,78 

Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,97 

R,S,T,U. Jasa Lainnya 0,91 

PDRB 100 

Sumber : BPS Kota Bandar Lampung, 2020 

 

Menurut Undang-Undang No 3 Tahun 2014, industri merupakan seluruh bentuk 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan sumber daya 

industri sehingga menghasilkan barang yang mempunyai nilai tambah atau 

manfaat lebih tinggi, termasuk jasa industri. Industri merupakan kumpulan 

perushaan-perusahaan yang menghasilkan barang-barang homogen, atau barang- 

barang yang mempunyai sifat saling mengganti yang sangat erat (Hasibuan, 

1993). Dalam sebuah proses pembangunan, sektor industri dijadikan sebagai salah 

satu prioritas pembangunan yang diharapkan memiliki peranan sebagai sektor 

pemimpin (leading sector) bagi pembangunan dari sektor-sektor lainnya (Arsyad, 

2010). Maksud dari leading sector ini adalah dengan adanya pembangunan 

industri dapat memacu dan menigkatkan pembangunan pada sektor-sektor lain, 

seperti halnya pada sektor pertanian dan sektor jasa. 

Jasa industri merupakan kegiatan industri untuk melayani keperluan pihak lain, 

dalam kegiatan ini bahan baku disediakan oleh pihak lain dan pihak pengolah 

hanyalah melakukan pengolahan yang bertujuan untuk memperoleh imbalan 

sejumlah uang maupun barang sebagai bentuk balas jasa, seperti halnya 

perusahaan yang melakukan kegiatan tertentu dibalas dengan jasa tertentu (BPS, 

2017). Menurut (Iqbal, 2013) dalam industri jasa dapat mencangkup perdagangan 
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barang seperti hasil industri, pertanian, pertambangan, maupun jasa keuangan, 

transportasi, atau perhotelan. Industri jasa pada saat ini khususnya di Indonesia 

telah berperan penting dalam kegiatan perekonomian dan perkembangannya pun 

cukup pesat dengan banyaknya industri di sektor jasa yang bertebaran. Peranan 

industri dalam perekonomian tentunya tidak lepas kaitannya dengan pasar yang 

merupakan tempat terjadinya transaksi, sementara industri merupakan suatu 

kegiatan ekonomi yang dapat menghasilkan suatu barang atau jasa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat. Keterkaitan industri dan pasar dapat terjadi dalam 

kegiatan ekonomi, baik dalam hal produksi dan distribusi barang maupun jasa, 

maupun tingkat persaingan yang terjadi dalam pasar. Industri dan pasar dalam 

kegiatan ekonomi tentu saja memiliki keterkaitan satu sama lain, dimana barang 

atau jasa yang diolah dari kegiatan industri kemudian di distribusikan kedalam 

pasar untuk diperjual belikan. 

Menurut (Hasibuan, 1993) dalam arti sempit pengertian pasar adalah pertemuan 

antara penjual dan pembeli. Sedangkan dalam arti luas, pasar merpakan tempat 

yang terdiri dari semua pelanggan potensial yang memiliki kebutuhan atau 

keinginan yang sama, dipasar tersebut dapat terjadinya pertukaran untuk 

memuaskan suatu keinginan atau kebutuhan lainnya (Kotler & Armstrong, 2017). 

Dalam mekanisme pasar barang atau jasa yang diperjual belikan dapat beraneka 

ragam, mulai dari yang bersifat primer seperti sandang pangan hingga yang 

bersifat tersier berupa barang mewah. Berdasarkan pada objek pada penelitian ini, 

beras termasuk kedalam industri komoditi pokok di Indonesia sehingga beras 

memiliki segmentasi yang besar dipasaran mengingat target pembelinya meliputi 

hampir seluruh golongan masyarakat. 

Mengingat beras merupakan komoditi pokok sehingga elastisitas harga beras 

dipasaran bersifat inelastis. Meskipun begitu tiap-tiap produsen yang 

memproduksi beras tentu memiliki perbedaan tersendiri pada masing-masing 

merek yang dibuat dan memiliki target pasar yang berbeda juga, hal ini 

merupakan penyebab utama adanya perbedaan harga untuk setiap merek beras 

walaupun berada dalam kategori komoditi yang sama. Adanya berbagai macam 

varian beras yang tersedia dipasaran, industri perdagangan beras juga 
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mencangkup skala besar (produsen dan distributor) maupun eceran dimana dalam 

data kontribusi PDRB rata-rata per sektor pada tabel 1.1 untuk sektor perdagangan 

besar dan eceran menyumbang setidaknya 12,08% dari total kontribusi PDRB. 

Beras eceran merupakan beras yang dijual secara terpisah dalam jumlah yang 

kecil, biasanya beras eceran ini dijual di pasar tradisional, toko-toko kecil, 

maupun warung-warung, yang umumnya dioprasikan oleh pedagang kecil. Dalam 

penelitian ini dilakukan survei terlebih dahulu dibeberapa pasar di Kota Bandar 

Lampung untuk mengetahui berapa banyak jumlah industri jasa perdagangan 

beras eceran di Kota Bandar Lampung. Berikut ini merupakan data jumlah 

pedagang beras eceran di pasar-pasar yang tersebar di Kota Bandar Lampung: 

Tabel 1.2 Banyaknya jumlah industri jasa perdagangan beras eceran di Kota 

Bandar Lampung 
 

Nama Pasar Lokasi 
Jumlah 

Pedagang 

1. Pasar Bawah Jl. Pemuda, Tanjung Karang Timur 3 

2. Pasar Tugu 
Jl. Hayam Wuruk, Tanjung Karang 

Timur 
23 

3. Pasar Way Halim Jl. Rajabasa Raya, Kedaton 8 

4. Pasar Baru/ SMEP Jl. Batu Sangkar, Tanjung Karang Pusat 2 

5. Pasar Pasir Gintung Jl. Pisang, Tanjung Karang Pusat 9 

6. Pasar Tamin Jl. Tamin, Tanjung Karang Pusat 18 

7. Pasar Gudang Lelang Jl. Ikan Bawal, Teluk Betung Selatan 9 

8. Pasar Cimeng Jl. Hasyim Ashari, Teluk Betung Selatan 7 

9. Pasar Ambon 
Jl. RE. Martadinata, Teluk Betung 

Selatan 
3 

10. Pasar Kangkung Jl. Hasanuddin, Teluk Betung Selatan 11 

11. Pasar Panjang Jl. Yos Sudarso, Panjang 35 

12. Pasar Tani Jl. Melati, Kemiling 7 

13. Pasar Terminal Kemiling Jl. Imam Bonjol, Kemiling 1 

14. Pasar Bambu Kuning Jl. Bukit Tinggi, Tanjung Karang Pusat 4 

15. Pasar Way Kandis Jl. Ratu Dibalau, Tanjung Senang 12 

16. Pasar Rajabasa Jl. Kapten Abdul Haq, Rajabasa 5 

17. Pasar Korpri Perum. Korpri, Sukarame 3 

18. Pasar Untung Jl. Untung, Labuan Ratu 6 

19. Pasar Koga Jl. Teuku Umar, Kedaton 9 

20. Pasar Tempel Garuntang Jl. Gatot Subroto, Sukaraja 4 

21. Pasar Tempel Way Dadi Jl. Pembangunan, Sukarame 16 

Bersambung... 
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Lanjutan... 

 
22. Pasar Tempel Way 

Kandis 
Jl. Ratu Dibalau, Tanjung Senang 14 

23. Pasar Tempel Stasiun Jl. Untung Surapati, Labuhan Ratu 3 

24. Pasar Tempel Cahaya Jl. Urip Sumoharjo, Way Halim 2 

Sumber : Data diolah, 2022 

 
Berdasarkan pada tabel 1.2 diketahui bahwa terdapat sebanyak 24 total pedagang 

beras eceran yang tersebar di Kota Bandar Lampung, dengan jumlah pedagang 

beras terbesar berada di Pasar Panjang yaitu sejumlah 35 pedagang atau 16,36% 

dari total populasi pedagang beras eceran di Kota Bandar Lampung. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan metode sampel 

bersyarat atau penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Purposive 

Sampling) dengan beberapa merek beras yang dipilih yakni, Rojolele, Tiga Daun, 

Kamboja, dan Multi. Alasan keempat merek beras tersebut dipilih sebagai 

pertimbangan sampel dikarenakan merek beras tersebut merupakan merek beras 

yang memiliki penjualan paling banyak dengan perkiraan tahun yaitu tahun 2020. 

Berikut ini merupakan volume penjualan eceran beras (Kg) selama seminggu 

menurut beberapa pasar di Bandar Lampung: 

Tabel 1.3 Volume penjualan eceran beras yang diambil dari para pedagang di 

beberapa pasar Kota Bandar Lampung selama seminggu menurut 

Merk beras, Oktober 2020 (Kg) 
 

 
No. 

 
Jenis/ Merk Beras 

 
Bambu Kuning 

 
Kangkung 

 
Panjang 

 
Bandar Lampung 

1. AAI 102 - - 102 

2. AB 876 - - 876 

3. AK 366 - - 366 

4. Apel - - 438 438 

5. AW - 397 - 397 

6. BMW - - 219 219 

7. Bunga - - 2.144 2.144 

8. BungaPesawaran 458 - - 458 

9. Dewi Sri 204 - - 204 

10. Dua Kelapa - - 1.400 1.400 

11. Dua Koki - 397 - 397 

12. Elang - - 2.188 2.188 

Bersambung... 
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Lanjutan... 
 

 

No. 
 

Jenis/ Merk Beras 
Bambu 

Kuning 

 

Kangkung 
 

Panjang 
 

Bandar Lampung 

13. GS - - 438 438 

14. Jaya Padi - - 438 438 

15. Jempol OK - - 1.006 1.006 

16. Kamboja - 1.705 10.605 12.310 

17. Kelinci 71 - - 71 

18. Kembang - - 438 438 

19. Kepala Singa - - 44 44 

20. Manggis - 595 6.693 7.288 

21. Mawar - 2.896 1.093 3.989 

22. Merpati 61 - - 61 

23. MK - - 175 175 

24. Multi - - 7.849 7.849 

25. Mutiara 112 - - 112 

26 MYS - - 44 44 

27. Nemo 51 - - 51 

28. NN - - 1.138 1.138 

29. PJ - - 88 88 

30. PK - - 88 88 

31. Prambanan 356 - - 356 

32. RA 30 - - 30 

33. Raja Udang 1.731 2.142 262 4.135 

34. Ramos - 1.190 569 1.759 

35. Ratu Koki - - 44 44 

36. Rojolele 489 5.394 9.712 15.595 

37. Sania - 397 218 615 

38. SB 1.436 - 131 1.567 

39. SJ - 396 17 413 

40. SK - - 87 87 

41. SP - - 306 306 

42. SW 153 - - 153 

43. Tiga Daun - 397 14.192 14.589 

44. Udang - - 18 18 

45. Udang Top - 159 - 159 

46. Venak - - 831 831 

 Jumlah 6.496 16.065 62.913 85.474 

Sumber : Statistik Volume Penjualan Eceran Beras Kota Bandar Lampung, 2020 
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Berdasarkan pada tabel 1.3 menunjukan bahwa terdapat beberapa merek beras 

yang memiliki penjualan tertinggi dipasar, urutan pertama yaitu merek beras 

Rojolele yang memiliki volume penjualan selama seminggu sebanyak 15.597 kg, 

kemudian untuk merek beras Tiga Daun memiliki penjualan sebanyak 14.590 kg, 

selanjutnya merek beras Kamboja dengan volume penjualan mencapai 12.311 kg, 

berikutnya merek beras multi dengan volume penjualan mencapai 7.849 kg, beras 

merek Raja Udang dengan volume penjualan mencapai 4.136 kg, dan urutan 

terakhir yaitu merek beras Mawar dengan volume penjualan mencapai 3.990 kg. 

Pada tabel diatas juga menunjukan bahwa penjualan beras terbanyak berada di 

pasar Panjang dengan total keseluruhan sebesar 62.913 kg. 

Setelah diperkecil kembali telah diperoleh sebanyak lima merek beras yang 

memiliki tingkat penjualan tertinggi, berikut ini merupakan data volume penjualan 

beras terbesar selama seminggu menurut pasar dan jenis/kualitas : 

Gambar 1. Berdasarkan Merek Beras Dengan Volume Penjualan Terbesar di 

beberapa Pasar di Bandar Lampung Selama Seminggu, Oktober 2020 

(Kg) 
 

 
Sumber : Statistik Volume Penjualan Eceran Beras Kota Bandar Lampung, 2020 

 
Berdasarkan pada gambar 1 menunjukan bahwa kelima merek beras diatas 

merupakan beras yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Pada persentase 

penjualan, beras merek Rojolele terjual dengan jumlah sebanyak 21.539 Kg. 



9 
 

 

 

 

berikutnya yaitu beras Tiga Daun dengan jumlah sebesar 6.650 Kg, selanjutnya 

beras merek Kamboja juga memiliki persentase penjualan tertinggi yaitu sebesar 

40.705 Kg, selanjutnya yaitu beras merek Multi memiliki penjualan di masyarakat 

sebesar 33.495 Kg. Pada umumnya harga eceran beras yang tersebar dipasaran 

berkisar Rp 9.388 – 12.000,- per kilogram. Berikut ini merupakan data harga 

beras eceran dari beberapa merek beras yang telah disebutkan pada data diatas: 

Tabel 1.4 Harga Rata-rata Beras di beberapa Pasar di Bandar Lampung Menurut 

Jenis/Kualitas, Oktober 2020 (Rp/Kg): 

 

 

Pasar 

 

Kamboja 

 

Tiga Daun 

 

Multi 

 

Rojolele 

Bambu Kuning 11.900 11.900 11.000 9.900 

Kangkung 11.500 11.500 11.000 9.900 

Panjang 11.833 11.833 11.000 9.933 

Harga Rata- 11.744 11.744 11.000 9.911 

Rata     

Sumber : Statistik Volume Penjualan Beras Kota Bandar Lampung, 2020 
 

Pada data tersebut menunjukan harga rata-rata beras eceran yang paling rendah 

adalah merek beras Rojolele dengan harga berkisar Rp 9.911,-/Kilogram, 

sedangkan harga tertinggi beras eceran yaitu merek beras kamboja dan Tiga Daun 

dengan harga sebesar Rp 11.744,-/Kilogram. Adapun perbedaan harga yang  

terjadi ditiap pasar meskipun merk beras yang dijual sama adalah akibat dari 

kebijakan harga maupun non-harga yang ditetapkan masing-masing penjual 

dipasar tersebut. Selain menjadi nilai tukar dari produk maupun jasa, harga 

merupakan bagian penting dalam perdagangan, hal tersebut juga dapat menjadi 

penentu keberhasilan tiap pedagang. Apabila harga yang ditetapkan terlalu tinggi 

maka dapat menyebabkan penjualan akan menurun, sementara itu apabila harga 

ditetapkan terlalu rendah maka dapat mengurangi keuntungan yang akan diperoleh 

oleh pedagang. 

Selain itu, permasalahan yang sering muncul dalam perdagangan beras adalah 

adanya perbedaan kualitas, jenis, dan ketersediaan beras antara lain dipengaruhi 

oleh beberapa hal yaitu, adanya perbedaan musim panen dan musim peceklik, 

perubahan jenis beras yang dihasilkan dari wilayah produsen, perbedaan jenis dan 
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kualitas beras yang disalurkan pemerintah ke pasar, serta perubahan permintaan 

masyarakat. Adapun faktor yang mempengaruhi konsentrasi indusri perdagangan 

beras eceran adalah adanya faktor jumlah penjualan, dimana jumlah penjualan 

merupakan hasil akhir yang dicapai perusahaan dari hasil penjualan produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. Dapat diketahui bahwa jumlah pedagang 

beras khususnya dipasar Panjang adalah yang tertinggi dibandingkan seluruh 

pasar lain di Kota Bandar Lampung. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.2 

tingginya jumlah pedagang beras dipasar Panjang mengindikasikan tingkat 

konsentrasi yang tinggi, dan seharusnya hal ini berhubungan secara positif 

terhadap jumlah penjualan beras. Menurut (Saftiana, 2014) menyimpulkan bahwa 

profitabilitas bergantung pada konsentrasi pasar, dalam hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat konsentrasi pada pasar maka jumlah penjualan akan semakin 

meningkat, khususnya diserap oleh perusahaan-perusahaan yang paling memiliki 

pangsa tertinggi. 

 
Faktor lainnya yang dapat mempengarui konsentrasi indusri perdagangan beras 

eceran selanjutnya adalah strategi bisnis, dimana strategi bisnis ini merupakan 

sebuah tindakan yang dilakukan atas dasar pengambilan keputusan oleh 

perusahaan untuk mencapai target dan tujuan bisnisnya. Dalam penelitian ini, 

strategi bisnis memiliki hubungan yang sangat lemah terhadap tingkat konsentrasi 

industri pedagangan beras eceran. Menurut (Yudha, 2020) menyatakan hubungan 

antara strategi bisnis terhadap tingkat konsentrasi memiliki hubungan yang 

signifikan dan positif, akan tetapi kedua hubungan kedua variabel tersebut sangat 

lemah. Oleh sebab itu, pedagang beras tidak dapat menerapkan kerjasama dengan 

pedagang lainnya dalam penetapan harga, pengadaan barang dagang, maupun 

pemasaran produk. 

 
Setelah itu, faktor yang mempengarui konsentrasi indusri perdagangan beras 

eceran adalah modal, dimana modal digunakan untuk membeli persediaan beras 

yang harus disediakan oleh masing-masing toko. Apabila jumlah modal semakin 

ditingkatkan maka dapat menambah jumlah barang dagang pada toko dan juga 

dapat meningkatkan nilai penjualan bagi pedagang. Menurut (Munawir, 2004) 
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pada umumnya modal suatu perusahaan dapat berasal dari hasil oprasi 

perusahaan, serta keuangan dari penjualan hasil produksi perusahaan. Maka besar 

kecilnya modal sangat berpengaruh pada tingkat konsentrasinya. Sedangkan 

dalam (Miar & Batubara, 2020) menyatakan bahwa dalam penelitiannya 

menunjukan bahwa variabel modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat konsentrasi. 

Berdasarkan dari beberapa hasil penelitian terdahulu, apabila dikaitkan dengan 

kondisi yang terjadi di Pasar Panjang dapat diketahui bahwa jumlah pedagang 

beras khususnya di Pasar Panjang adalah yang tertinggi dibandingkan seluruh 

pasar lain di Kota Bandar Lampung. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 1.2 

tingginya jumlah pedagang beras di Pasar Panjang mengindikasikan tingkat 

konsentrasi yang tinggi, dan seharusnya hal ini berhubungan secara positif 

terhadap jumlah penjualan beras seperti yang ditunjukan pada tabel 1.3 dan 

gambar 1 tingginya jumlah penjualan akan berdampak pada tingginya modal 

usaha yang dibutuhkan dan strategi bisnis yang diterapkan, sehingga kedua hal 

tersebut dapat diasumsikan berhubungan secara positif terhadap tingkat 

konsentrasi seperti hal nya yang terjadi pada jumlah penjualan. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun masalah yang muncul pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk struktur pasar industri perdagangan beras eceran di 

Kecamatan Panjang khususnya wilayah Pasar Panjang Kota Bandar 

Lampung? 

2. Bagaimana hubungan antar jumlah penjualan beras, strategi bisnis, dan 

modal terhadap tingkat konsentrasi pada perdagangan beras eceran di 

Kecamatan Panjang khususnya wilayah Pasar Panjang Kota Bandar 

Lampung? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan dalam rumusan masalah, maka 

terdapat tujuan penelitian yaitu : 

1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk struktur pasar industri perdagangan 

beras eceran di Kecamatan Panjang khususnya wilayah Pasar Panjang 

Kota Bandar Lampung. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hubungan antar jumlah penjualan beras, 

strategi bisnis, dan modal terhadap tingkat konsentrasi pada perdagangan 

beras eceran di Kecamatan Panjang khususnya wilayah Pasar Panjang 

Kota Bandar Lampung. 

 
D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diberikan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Penulis sebagai syarat kelulusan Strata 1 (S1) di Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Lampung. 

2. Dapat menambah pengetahuan penulis dalam bidang industri, khususnya 

industri perdagangan beras eceran di Kota Bandar Lampung. 

3. Dapat dijadikan rujukan atau acuan untuk penelitian yang akan dilakukan 

dikemudian hari terkait topik atau bahasan yang sama. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

 
A. Kajian Pustaka 

 
1. Pengertian Industri 

 
Industri merupakan kumpulan perushaan-perusahaan yang menghasilkan barang- 

barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat saling mengganti 

yang sangat erat (Hasibuan, 1993). Pengertian industri menurut Undang-Undang 

Republik Indonesia No.5 Tahun 1984 tentang perindustrian, Industri merupakan 

kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan baku, barang setengah 

jadi, atau barang jadi menjadu barang dengan nilai yang tinggi untuk 

penggunaanya. Selain itu, industrialisasi juga tidak terlepas dari usaha untuk 

meningkatkan mutu sumberdaya manusia dan kemampuan untuk memanfaatkan 

sumberdaya alam secara optimal. 

Kelompok industri merupakan bagian utama dalam kegiatan industri, yaitu 

kelompok industri hulu atau sering disebut sebagai kelompok industri besar, 

kelompok industri hilir, dan kelompok industri kecil. Adapun pengelompokan 

industri tersebut adalah bagian dari suatu kelompok industri yang mempunyai ciri 

umum sama dalam proses produksinya (Undang-Undang RI No. 5 Tahun 1984 

tentang perindustrian). 

Industri didasarkan pada banyaknya tenaga kerja dibedakan menjadi 4 golongan, 

yaitu: 

a) Industri besar, memiliki jumlah tenaga kerja sebanyak 100 orang atau lebih, 

 
b) Industri sedang, memiliki jumlah tenaga kerja antara 20-99 orang, 

 
c) Industri kecil, memiliki jumlah tenaga kerja 5-19 orang, 
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d) Industri rumah tangga, memiliki jumlah tenaga kerja antara 1-4 orang (BPS, 

2002). 

Lebih lanjut, industri dalam arti sempit merupakan kumpulan perusahaan yang 

menghasilkan produk yang sejenis (homogen) dimana dalam hal itu terdapat 

kesamaan dalam bahan baku yang digunakan, proses, bentuk akhir, dan konsumen 

akhir (Hasibuan, 1993). Adanya keterkaitan industri dan pasar juga tercermin 

dalam tingkat persaingan yang terjadi di pasar. Industri yang memiliki t ingkat 

persaingan tinggi akan terus berusaha untuk meningkatkan produktivitas dan 

efesiensi agar dapat bersaing dengan perusahaan lain dipasar yang sama. 

Sebaliknya, industri yang memiliki tingkat persaingan rendah akan cenderung 

tidak terlalu terpengaruh oleh dinamika pasar dan tidak terlalu bersaing dengan 

perusahaan lain di pasar yang sama. 

2. Struktur Pasar 

 
Struktur pasar menunjukan karakteristik pasar, seperti elemen jumlah pembeli dan 

penjual, keadaan produk, keadaak pengetahuan penjual dan pembeli, serta 

keadaan rintangan pasar. Secara sederhana pasar dapat diartikan dengan 

pertemuan antara penjual dan pembeli (Hasibuan, 1993). Pengertian penjual disini 

telah mencangkup setiap individu perusahaan dalam industri, sedangkan 

pengertian pembeli telah tergabung dalam sejumlah pembeli. Menurut Peraturan 

Presiden No. 112 Tahun 2007 tentang penataan dan pembinaan pasar tradisional, 

pusat perbelanjaan dan Toko modern menyatakan bahwa pasar merupakan area 

tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu yang dapat disebut 

sebagai pasar perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, mall, pusar perdagangan 

maupun sebutan lainnya. Menurut (Kotler, 1997) menyatakan bahwa pasar 

merupakan tempat yang terdiri dari semua pelanggan potensial yang memiliki 

kebutuhan atau keinginan yang sama. Pengertian pasar apabila dipandang secara 

nyata dapat dilihat pada suatu lokasi yang terjadinya tempat transaksi jual beli, 

sedangkan pasar apabila dipandang secara abstrak pasar merupakan kontak 

ratusan maupun ribuan perushaan dalam suatu industri yang melakukan transaksi 

dalam satu waktu. 
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Menurut beberapa pengertian pasar yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa pengertian pasar dalam arti sempit merupakan tempat 

penjual dan pembeli bertemu, dalam hal ini lebih condong kearah pasar 

tradisional. Selain itu, pengertian pasar dalam arti luas yakni proses transaksi 

antara penjual dan pembeli, hal ini lebih condong ke arah pasar modern. 

Selanjutnya pengertian pasar secara umum merupakan tempat pertemuan antara 

penjual dan pembeli. Pasar merupakan suatu indikator dalam menentukan tingkat 

kekuatan pasar suatu perusahaan. Pasar homogen merupakan pasar yang hanya 

menjual satu jenis barang (khusus) kepada para konsumen dalam suatu wilayah, 

adapun pasar homogen ini adalah hubungan antara banyak orang yang bertansaksi 

antara penjual dan pembeli di satu lokasi, dimana penjual menyediakan barang 

ataupun jasa dan pembeli adalah yang membutuhkan barang atau jasa. Contoh 

barang homogen pada komoditas pangan adalah gula, jagung, susu, kedelai, beras, 

gandum, dan lainnya. Joe S Bain dalam (Hasibuan, 1993) mengartikan struktur 

pasar merupakan bentuk karakteristik organisasi pasar yang dapat mempengaruhi 

sifat kompetisi maupun persaingan harga didalam pasar. 

 

Tabel 2.1 Jenis Struktur Pasar  

Jenis Pasar Kondisi Pasar 

Monopoli Murni Suatu perusahaan yang memiliki 100 

persen dari pangsa pasar. 

Perusahaan yang dominan 

(persaingan murni) 

50-100 persen dari pangsa pasar dan tanpa 

pesaing yang kuat. 

oligopoli Ketat Penggabungan empat perusahaan 

terkemuka yang memiliki pangsa pasar 60- 

100 persen, kesepakatan diantara mereka 

untuk mendapatkan harga relatif mudah. 

Oligopoli Longgar Penggabungan empat perusahaan 

terkemuka yang memiliki pangsa pasar 40 

persen, kesepakatan diantara mereka untuk 

mendapatkan harga sebenarnya tidak 

mungkin. 

Pasar Persaingan Monopolistik Memiliki banyak pesaing yang efektif, 

tidak satupun yang memiliki lebih dari 10 

persen pangsa pasar. 

Persaingan Murni Memiliki lebih dari 50 pesaing yang mana 

tidak satupun yang memiliki pangsa pasar. 

Sumber: Jaya, 2001 
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a. Persaingan Sempurna 

 
Di dalam kajian teori ekonomi mikro diketahui, para ahli ekonomi serinng 

menggunakan istilah yang saling bergantian antara struktur pasar persaingan 

sempurna dan struktur pasar persaingan murni guna menggambarkan keadaan 

struktur pasar bersaing. Perbedaan sebenarnya hanya terletak pada karakteristik 

mobilitas faktor dan pengetahuan tentang kedaan pasar yang dimiliki oleh masing- 

masing elemen dimensi struktur pasar yang bersangkutan. Struktur pasar 

persaingan sempurna memberlakukan asumsi-asumsi formal sebagai berikut: 

1. Di dalam pasar dianggap terdapat banyak jumlah penjual yang tidak satupun 

diantaranya dapat memengaruhi hatga dan output pasar. Banyak perusahaan 

yang terdapat di dalam pasar, namun ukurannya relatif kecil sehingga masing- 

masing perushaan industri tidak saling memengaruhi satu dengan lainnya 

2. Produk yang dijual pasar bersifat homogen, karena setiap produk yang 

ditawarkan oleh produsen di dalam pasar memiliki corak dan kegunaan yang 

sama walaupun mereka tampil dengan berlainan merek dagang. Pihak 

konsumen di dalam pasar pada gilirannya akan memiliki pilihan yang luas 

terhadap suatu produk untuk membelinya. Di dalam pasar yang sering terjadi 

adalah walaupun produk yang dijual oleh produsen adalah sama merek dan 

sama kegunaanya, namun demikian produk-produk yang ditawarkan dalam 

pasar tersebut memiliki tampilan produk yang berbeda-beda. 

3. Produsen/ penjual dianggap sebagai proce taker, dimana masing-masing 

penjual yang berada di dalam pasar dianggap mengetahui keadaan kurva 

permintaan dan penawaran para pesaingnya yang terdapat di dalam pasar. 

dengan begitu, mereka tidak saling mencurigai satu sama lainnya, dan mereka 

juga mengetahui benar berapakah besarnya output yang harus mereka 

sediakan guna memenuhi kebutuhan pasar sehingga apapun tindakan yang 

mereka jalankan tidak akan memengaruhi keadaan pasar. 

4. Setiap perushaan sejenis dapat secara bebas untuk keluar/ memasuki pasar. 

Mobilitas perusahaan untuk keluar/ memasuki pasar tidak memerlukan 
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ongkos sehingga sumber-sumber ekonomi dapat berpindah-pindah tanpa ada 

rintangan. 

b. Oligopoli 

 
Dalam struktur pasar oligopoli terdapat sedikit penjual yang menjual produk 

substitusi (barang pengganti), artinya yang mempunyai kurva dengan elastisitas 

silang yang tinggi. Perushaan dalam industri tertentu hanya sedikit, maka terdapat 

rintangan untuk memasuki industri tersebut. Adapun beberapa model prilaku 

dalam industri oligopoli yang terkenal diantaranya adalah pimpinan harga, kartel, 

harga-ongkos rata-rata, harga batas dan Model Sylos Labini. Tetapi dalam struktur 

pasar oligopoli yang besaing sendiri, ketidakpastian yang sangat tinggi, 

menyebabkan perusahaan-perusahaan kecil ataupun yang baru masuk tidak 

mungkin dapat bersaing secara langsung, oleh karena itu perilaku pimpinan harga 

ini termasuk dalam struktur pasar oligopoli yang kolusif (Hasibuan, 1993). 

Namun dalam struktur pasar oligopoli yang terdiri dari perusahaan yang dominan, 

perilakunya menjadi contoh atau indikator untuk diikuti oleh perusahaan lain 

dalam rangka untuk menghindari risiko. Terdapat karakteristik dalam struktur 

pasar oligopoli yaitu: 

1. Hanya sedikit perusahaan dalam industri (few number of firms) 

 
2. Produk homogen atau terdiferensiasi (homogen or differentiated product) 

 
3. Ada sedikit penghalang bagi perusahaan baru untuk masuk pasar. 

 
4. Pengambilan keputusan yang saling memengaruhi ( interdependence 

decisions) 

Kelebihan pasar oligopoli: 

 
1. Memberi kebebasan memilih bagi pembeli. 

 
2. Mampu melakukan penelitian dan pengembangan produk. 

 
3. Lebih memperhatikan kepuasan konsumen karena adanya persaingan 

penjual. 



18 
 

 

 

4. Adanya penerapan teknologi baru. 

 
Kekurangan pasar oligopoli: 

 
1. Menciptakan ketimpangan distribusi pendapatan. 

 
2. Harga yang stabil dan terlalu tinggi bisa mendorong timbulnya inflasi. 

 
3. Bisa timbul pemborosan biaya produksi apabila ada kerjasama antar 

oligopolis karena semangat bersaing kurang. 

4. Bisa timbul eksploitasi terhadap pembeli dan pemilik faktor produksi. 

 
5. Sulit ditembus/dimasuki perusahaan baru. 

 
6. Bisa berkembang kearah monopoli. 

 
c. Pasar Monopoli 

 
Pasar monopoli dapat didefinisikan sebagai struktur pasar dimana penjual tunggal 

memproduksi suatu komoditas yang tidak memiliki barang substitusi yang dekat. 

Struktur pasar monopoli merupakan bentuk ekstrim daripada struktur pasar 

industri persaingan tidak sempurna. Kehadiran industri yang memiliki struktur 

pasar monopoli di dalam pasar pada umumnya tidak disukai oleh masyarakat 

secara luas, dikarenakan industri monopoli ini kerap kali menimbulkan kerugian 

bagi kelangsungan hidup perekonomian sehingga keadaan perekonomian 

cenderung tidak sehat, selain dapat mendatangkan keuntungan bagi sekelompok 

masyarakat juga dapat mendatangkan kerugian kepada masyarakat secara luas. 

Menurut Robinson dalam (Teguh, 2016) menyatakan bahwa kehadiran industri 

monopoli didalam pasar, disatu sisi selain dapat menimbulkan kerugian juga disisi 

lain keberadaan industri monopoli ini dapat mendatangkan keuntungan. Industri 

monopoli dianggap merugikan dikarenakan adanya kehendak monopolis untuk 

memaksimumkan keuntungan yang dapat diperolehnya sehingga  monopolis 

sering melupakan hajat hidup kepentingan banyak orang. Harga jual yang 

seharusnya rendah menjadi lebih tinggi dikarenakan adanya monopoly  power 

yang dimiliki monopolis, hal tersebut mengakibatkan surplus konsumen menjadi 

menurun. Namun demikian, pada sisi lain kehadiran industri monopoli di dalam 
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pasar dapat menimbulkan keuntungan apabila monopolis takut kehilangan bagian 

pasar yang telah dikuasai. Menurut (Hasibuan, 1993) terdapat 6 alasan yang 

mendorong hadirnya struktur pasar monopoli, diantaranya sebagai berikut: 

1. Terjadi praktek marger antar perusahaan. 

 
2. Skala ekonomi yang besar yang ditunjang dengan efisiensi. 

 
3. Efisiensi dan inovasi. 

 
4. Fasilitas pemerintah. 

 
5. Terjadinya persaingan yang tidak sehat. 

 
6. Suatu perusahaan memperoleh hak-hak istimewa dalam mengelola input, 

bagi perusahaan lain sukar untuk memperolehnya. 

d. Pasar Persaingan Monopolistik 

 
Pasar persaingan monopolistik merupakan sebuah struktur pasar dimana terdapat 

cukup banyak penjual dan pembeli yang dapat dengan mudah keluar masuk pasar 

dengan barang yang diperdagangkan sifatnya terdifirensiasi dengan sedemikian 

rupa (Hall & Lieberman, 2004). Teori pasar persaingan monopolistik 

(monopolistic competition) yang dikembangkan karena adanya ketidakpuasan 

terhadap analisis model persaingan sempurna (perfect competition) maupun 

monopoli. Struktur pasar persaingan monopolistik ini hampir sama dengan pasar 

persaingan sempurna, karena di dalam indsutri terdapat banyak perusahaan yang 

bebas keluar masuk. Akan tetapi, produk yang dihasilkan tidak homogen, 

melainkan terdiferensiasi (differentuated product). Adanya perbedaan barang dari 

satu produk dengan produk lainnya tidak terlalu besar, karena diferensiasi ini 

mendorong merusahaan untuk melakukan persdaingan non-harga. Meskipun 

demikian, output yang dihasilkan akan sangat mungkin saking menjadi substutusi. 

Pada pasar persaingan monopolistik, faktor harga bukan merupakan faktor yang 

bisa mendongkrak penjualan. Kemampuan pedagang dalam menciptakan citra 

yang baik pada pelanggan dapat membuat pelanggan-pelanggan tersebut mau 

membeli  produk  yang  di  hasilkan  meskipun  dengan  harga  yang  mahal,  hal 
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tersebut akan sangat berpengaruh dalam perusahaan. Menurut (Baye, 2000) 

Sebuah perusahaan dapat dikatakan memiliki struktur pasar persaingan 

monopolistik apabila memiliki syarat berikut ini: 

1) Terdapat banyak penjual 

 
Perusahaan pada pasar persaingan monopolistik memiliki ukuran yang relatif 

sama besarannya. Hal ini menyebabkan produksi suatu perusahaan relatif 

sedikit dibandingkan dengan keseluruhan produksi dalam pasar 

2) Barang berbeda corak 

 
Produksi dalam pasar persaingan monopolistik memiliki corak yang berbeda 

(differentiated product) serta secara fisik dapat mudah dibedakan antara 

produksi suatu perusahaan dengan perusahaan lain. 

3) Adanya kebebasan keluar masuk industri 

 
Perusahaan yang akan masuk dan menjalankan usaha tidak hanya 

mendapatkan hambatan seperti yang terdapat dalam oligopoli dan monopoli, 

tetapi juga tidak semudah seperti pada persaingan sempurna. 

Pada struktur pasar monopolistik mengandung persaingan sempurna karena 

didalam pasar monopolistik ini terdapat banyak penjual dan tidak ada satu pun 

yang memiliki pangsa pasar yang cukup besar. Adapun perbedaan pasar 

monopolistik dan pasar persaingan sempurna adalah terletak pada diferensiasi 

produk (tidak identik), di sisi lain dalam pasar persaingan sempurna produk yang 

dijual merupakan barang yang identik dan homogen. 

3. Teori Konsentrasi Industri 

 
Konsentrasi industri merupakan jumlah penjualan mempengaruhi bentuk pasar 

(pasar persaingan sempurna, persaingan monopolistik, oligopoli, atau monopoli). 

jumlah penjualan diukur dengan rasio konsentrasi (concentration ratio atau CR) 

(Miar & Batubara, 2020). Tingkat konsentrasi menghitung persentase penjualan di 

pasar dari jumlah beberapa perusahaan yang ada di pasar. Pengukuran tingkat 

konsentrasi membutuhkan membutuhkan metode-metode yang dapat dijadikan 
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indikator persaingan dalam pasar. Menurut (Teguh, 2016) menyatakan bahwa 

tingkat konsentrasi merupakan situasi yang memperlihatkan derajat penguasa 

pasar oleh perusahaan-perusahaan industri yang berada dalam pasar, masing- 

masing jenis struktur pasar memiliki derajat konsentrasi penguasa pasar yang 

berbeda sesuai dengan jenis struktur pasar yang mereka miliki. Tingkat 

Konsentrasi juga merupakan penggabungan pangsa pasar dari perusahaan- 

perusahaan oligopoli, dimana mereka telah menyadari terdapat saling 

ketergantungan. Pada pernyataan (Jaya, 2001) pangsa pasar yang lebih tinggi 

besarannya akan mengarah pada kekuatan monopoli, begitupun sebaliknya untuk 

pangsa pasar yang lebih kecil menunjukan hal yang sebaliknya. Konsentrasi 

industri dapat diartikan sebagai presentase yang dikuasai oleh perusahaan relatif 

terhadap pangsa pasar lokal. Jika suatu pasar terdapat tingkat konsentrasi yang 

cukup tinggi maka dapat diartikan bahwa pasar tersebut memiliki persaingan yang 

cenderung rendah dan hal ini dapat mengarah kepada bentuk pasar monopoli. 

Sebaliknya jika memiliki persaingan yang cenderung rendah, maka pasar tersebut 

memiliki tingkat persaingan yang cukup tinggi dan semakin memengaruh kepada 

pasar oligopoli. 

Pada konsentrasi industri ini memiliki kaitan yang sangat erat dengan pangsa 

pasar, konsentrasi industri merupakan kumpulan pangsa pasar yang dikuasai oleh 

perusahaan-perusahaan tersebut maka cukup tinggi konsentasi industrinya. 

Sebagaimana halnya yang telah dikemukakan oleh (Hasibuan, 1993) dimana Carl 

Keysan dan Donald F Turner mereka membuat dua kelompok oligopoli yaitu 

oligopolis yang menguasai sebagian penjualan atau seluruh penjualan, sebagai 

berikut: 

1. Oligopoli kelompok pertama yaitu 8 perusahaan terbesar tidaknya 

menguasai pasar 1 jenis industri. Ukuran alternatifnya yaitu 20 perusahaan 

menguasai 75%. 

2. Oligopoli kelompok kedua terjadi bila 8 perusahaan menguasai 

sekurangnya 33% output pasar bila 8 perusahaan menguasai pasar kurang 

dari 33% maka industri tersebut tidak terkonsentrasi. Hirschmann 

menggunakan ukuran andil 4 perusahaan (CR4) namun beliau tidak 

menyebutkan ukuran derajat industri opligopoli yang diamatinya. 
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IH = 

 

 

Stigler dalam (Teguh, 2016) menyatakan apabila 4 perusahaan menguasai sekitar 

60% pangsa pasar, maka jenis pasar ini disebut sebagai oligopoli, sebaliknya jika 

4 perusahaan hanya menguasai dibawah 60% pangsa pasar, maka jenis pasar ini 

disebut sebagai persaingan monopolistik. 

Analisis yang digunakan untuk mengetahui struktur pasar pada industri beras 

eceran di Kota Bandar Lampung dapat diukur dengan menggunakan indeks 

market share, indeks herfindahl dan indeks konsentrasi. 

1. Pangsa Pasar Perusahaan (Market Share) 

 
Setiap perusahaan memiliki pangsa pasarnya sendiri, berkisar antara 0 hingga 100 

persen dari total penjualan seluruh pasar. Menurut literatur neo-klasik, landasan 

posisi pasar perusahaan adalah pangsa pasar yang diraihnya. 

i =  x 100% 

Dimana: 

msi : pangsa pasar perusahaan i (persen), 

si : penjualan perusahaan i (juta rupiah), 

stot : Penjualan total seluruh perusahaan (juta rupiah). 

 
 

2. Indeks Herfindahl 

 
Alat analisis ini bertujuan untuk mengetahui derajat konsentrasi pembeli dari 

suatu wilayah pasar, sehingga bisa mengetahui gambaran imbang posisi tawar 

menawar pembeli. Menurut (Teguh, 2016) apabila angka indeks Herfindahl 

semakin mendekati 0 berarti distribusi output/variabel yang diamati antar 

perusahaan industri yang diamati semakin merata, sebaliknya bila angka indeks 

Herfindahl mendekati 1 berarti distribusi semakin pincang atau tidak merata. 

Perumusan indeks herfindhal menurut Orris C.Herfindahl sebagai berikut : 

 

 

sumber : Hasibuan, (1994) 
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Keterangan: 
 

n = jumlah perusahaan yang terdapat dalam suatu industri 

x = nilai penjualan rata-rata (RP) 

T = total nilai penjualan rata-rata perbulan dalam industri (RP) 

IH = Indeks Herfindahl (%) 

Menurut (Teguh, 2016) apabila angka indeks Herfindahl semakin mendekati 0 

berarti distribusi output/variabel yang diamati antar perusahaan industri yang 

diamati semakin merata, sebaliknya bila angka indeks Herfindahl mendekati 1 

berarti distribusi semakin pincang atau tidak merata. 

 

3. Indeks Konsentrasi Industri 

 
Indeks konsentrasi diukur dengan menggunakan formula: 

 

 
CRn = 

Nilai Penjualan ‘n’ Perusahaan 
 

Nilai Penjualan Total Perusahaan 

Dimana : CRn = Tingkat Konsentrasi ‘n’ terbesar (persentase) 

Stigler dalam (Hasibuan, 1993) menyatakan bahwa: 

a. Apabila 4 perusahaan menguasai sekitar 60% jumlah penjualan pasar, 

maka jenis pasar ini disebut oligopoli. 

b. Apabila 4 perusahaan menguasai kurang dari 60% jumlah penjualan di pasar, 

maka jenis pasar tersebut tidak terkonsentrasi (pasar persaingan 

monopolistik). 

 
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsentrasi 

(Hasibuan, 1993) telah menyatakan kembali pandangan Douglas F. Greer pada 

tahun 1984 yang menjelaskan bahwa terdapat sekitar empat faktor pokok yang 

mempengaruhi konsentrasi, yaitu: 

a. Faktor “nasib baik” (lucky factor) 

b. Faktor teknis 

c. Faktor kebijakan pemerintah 
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d. Faktor kebutuhan bisnis, sehingga terdapat kebijaksanaan perusahaan 

untuk mengambil keputusan tertentu. 

Faktor nasib baik dalam kajian industri di ilustrasikan hanya memiliki beberapa 

perusahaan saja yang tertarik untuk melakukan kegiatan investasi. Disisi lain, 

pihak perusahan industri lainnya tidak tertarik untuk memasuki pasar hal tersebut 

disebabkan oleh tingginya jumlah dana investasi yang dikeluarkan, ataupun 

tingkat keuntungan yang akan diperoleh calon pesaing adalah rendah titik sebagai 

akibatnya, dalam kegiatan bisnis ini hanya beberapa perusahaan saja yang dapat 

melakukan kegiatan investasi sehingga konsentrasi industri terlihat menjadi tinggi 

dan beberapa perusahaan tersebut pada akhirnya menjadi dominan dalam pasar. 

Faktor jumlah penjualan juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi tingkat 

konsentrasi, dimana jumlah penjualan merupakan total dari unit barang maupun 

jasa yang telah terjual dalam peiode waktu tertentu. Jumlah penjualan juga dapat 

diartikan sebagai hasil akhir yang dicapai perusahaan dari hasil penjualan produk 

yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Menurut (Aisyah, 2020) menyatakan bahwa jumlah penjualan adalah suatu  

ukuran yang dapat menunjukan seberapa besar dari jumlah barang ataupun jasa 

yang berhasil dijual atau digunakan. Hal ini juga berguna untuk mengukur kinerja 

perusahaan dan mengevaluasi strategi pasar yang digunakan. Dalam penelitian ini 

jumlah penjualan memiliki pengaruh yang positif terhadap tingkat konsentrasi. 

Selanjutnya, faktor strategi bisnis dapat mempengaruhi tingkat konsentrasi, 

dimana strategi bisnis adalah sebuah tindakan yang dilakukan atas dasar 

pengambilan keputusan oleh perusahaan untuk mencapai target dan tujuan 

bisnisnya. Strategi bisnis merupakan salah satu bagian penting dalam perusahaan 

karena dapat mendukung untuk mencapai suatu tujuan. Strategi bisnis juga dapat 

mempengaruhi kesuskesan masing-masing perusahaan karena dapat dikatakan 

sebagai rencana untuk jangka panjang bagi perusahaan. 

Faktor lainnya adalah modal, dana yang digunakan untuk memulai ataupun 

mengembangkan sebuah usaha bisnis, hal tersebut dapat berupa uang tunai, aset, 

atau pinjaman yang digunakan untuk membeli barang, mambayar gaji, maupun 

menutup biata oprasional dalam perusahaan. Menurut (Latif, et al., 2018) modal 

adalah faktor yang penting dalam suatu kegiatan usaha, tanpa modal yang cukup 

dapat berpengaruh terhadap kelancaran usaha dan juga dapat mempengaruhi 
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pendapatan yang akan diperoleh. Konsep dalam konsentrasi merupakan sebuah 

gambaran yang penting dari taraf atau derajat, untuk melihat sejauh mana satu 

atau beberapa segmen ekonomi yang mengadakan persaingan. 

 
B. Penelitian Terdahulu 

 

No Judul Peneliti Metode Hasil  

1 Struktur 

Dan 

Perilaku 

Pasar 

Beras 

Surabaya 

Fanny Septya, 

Sri Widayanti, 

Sudiyarto,Indra 

Tjahaja Amir 

(2018) 

Metode 

analisis 

data yang 

digunakan 

adalah 

analisis 

deskriptif 

kualitatif 

Berdasarkan hasil analisis, 

struktur pasar beras di 

tingkat penggilingan dan 

pedagang eceran termasuk 

pasar persaingan dengan 

konsentrasi lemah, 

sedangkan di tingkat 

pedagang pengumpul dan 

pedagang besar termasuk 

pasar persaingan dengan 

konsentrasi sedang. 

 

2 Analisis 

Struktur, 

Perilaku dan 

Kinerja 

Pasar 

Industri 

Tuna di 

Indonesia 

Freshty 

Yulia 

Arthatiani, 

Estu Sri 

Luhur, dkk. 

(2020) 

Metode 

analisis 

struktur pasar 

Hasil analisis struktur 

pasar menunjukkan 

bahwa komoditas tuna 

memiliki struktur pasar 

oligopoli, meskipun 

untuk komoditas tuna 

olahan dapat 

dikategorikan oligopoli 

ketat cenderung 

monopoli. Analisis 

perilaku pasar 

menunjukkan bahwa 

penentuan harga tuna 

ekspor dilakukan oleh 

buyer dan promosi 

dilakukan melalui ajang 

pameran perdagangan 

serta pengiriman 

sampel kepada calon 

buyer. Perhitungan 

indikator kinerja pasar 

menunjukkan bahwa 

kinerja pemasaran tuna 

beku lebih baik 

dibandingkan tuna 

olahan. 
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3 Analisis 

Struktur 

Pasar, 

Perilaku 

Padi pada 

Pemasaran 

Beras 

Organik di 

Kabupaten 

Boyolali. 

Dewi 

Yuniarti, 

Endang Siti 

Rahayu, dan 

Mohamad 

Harisudin 

(2019) 

Metode dasar 

penelitian ini 

adalah 

metode 

penelitian 

deskriptif 

analitik. 

Penelitian ini 

menggunakan 

analisis 

pangsa pasar, 

konsentrasi 

pasar, 

Herfindahl- 

Hirschman 

Indeks (HHI). 

Hasil analisis 

menunjukan bahwa 28 

petani menjual hasil 

panen kepada 6 

penggilingan padi, 16 

petani menjual kepada 

2 pedagang pengumpul 

desa, dan 6 petani 

menjual kepada 

koprasi. Struktur pasar 

padi organik yang 

terbentuk adalah 

oligopsoni. 

4 Analisis 

Struktu, 

Perilaku dan 

Kinerja 

Pemasaran 

Kentang di 

Desa 

Erelembang 

Kecamatan 

Tombolopao 

Kabupaten 

Gowa 

Ardi 

Rumallang, 

Jumiati, 

Akbar, dan 

Nadir 

(2019) 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

adalah 

metode 

survei, dan 

menggunakan 

penentuan 

sampel 

snowball 

sampling. 

Teknik 

analisis pada 

penelitian ini 

menggunakan 

deskriptif 

kualitatif. 

Hasil Penelitian ini 

menunjukan bahwa: (1) 

Struktur Pasar (Market 

structure) secara 

kualitatif termasuk 

pasar persaingan 

sempurna ; (2) Perilaku 

pasar membentuk tiga 

saluran pemasaran 

yaitu pemasaran I 

(Produsen-konsumen), 

Pemasaran II (Produsen 

– pedagang pengumpul 

– pedagang pengecer – 

konsumen) dan 

Pemasaran III 

(produsen – pedagang 

Pengumpul – pedagang 

pengecer – konsumen) ; 

serta (3) kinerja 

pemasaran yang paling 

banyak memperoleh 

keuntungan yaitu 

pemasaran III. 
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Strategi Bisnis (X2) 

Jumlah Penjualan (X1) 

Tingkat Konsentrasi Industri (Y) 

 

 
 

5 Analysis of 

the 

Structure, 

Conduct, 

and Market 

Performance 

of Gambier 

in West 

Sumatra, 

Indonesia. 

Muhammad 

Hendri, 

Rhmat 

Syahni,dkk. 

(2020) 

This study 

uses data 

analysis 

descriptively 

to determine 

the market 

structure, 

market 

conduct, and 

market 

performance. 

Based on the number of 

end buyers (exporters) 

in West Sumatra, which 

are relatively small, 

only 16 companies 

compared to the 

number of sellers, this 

study concluded 

Gambier market 

structure tends to be 

monopsony. The market 

concentration analysis 

obtained a CR4 value 

of ≥ 0.8, which means 

low competition in the 

gambier commodity 

market. The market 

entry barriers analysis 

obtained an average 

value of MES of 35%, 

indicating the existence 

of barriers to market 

entry for new 
  competitors.  

 
 

C. Kerangka Pemikiran 

Perdagangan beras eceran di Kota Bandar Lampung merupakan sebuah target 

pasar bagi seluruh masyarakat. Pada penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah 

pedagang beras eceran berada pada pasar monopoli, pasar persaingan sempurna, 

oligopoli longgar, atau oligopoli ketat. Selain itu, pada penelitian ini juga 

bertujuan untuk melihat gambaran mengenai hubungan jumlah penjualan, strategi 

bisnis, dan modal, terhadap tingkat konsentrasi industri. 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 

 

Modal (X3) 
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D. Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah penulis jabarkan diatas, maka 

terbentuklah hipotesis sebagai berikut : 

1. Dengan menggunakan indeks market share, indeks harfindhal, dan indeks 

konsentrasi, diduga struktur perdagangan beras eceran di Pasar Panjang Kota 

Bandar Lampung memiliki pasar persaingan monopolistik. 

2. Diduga terdapat korelasi atau hubungan positif antara jumlah penjualan beras, 

strategi bisnis, dan modal, terhadap tingkat konsentrasi industri pedagang 

beras eceran di Pasar Panjang Kota Bandar Lampung. 



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 
A. Ruang Lingkup Penelitian 

 
Penelitian yang dilakukan adalah kajian mengenai tingkat penjualan beras ecerean 

yang berada di Kecamatan Panjang Kota Bandar Lampung khususnya disekitaran 

wilayah pasar Panjang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

survei yang dilaksanakan pada bulan Januari 2022. 

B. Jenis dan Sumber data 

 
Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan yaitu dilakukan dengan menggunakan 

metode survei yang menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif, dimana 

variabel yang digunakan adalah tingkat konsentrasi industri sebagai variabel 

terikat, jumlah penjualan beras, strategi bisnis, dan modal sebagai variabel bebas 

dalam penelitian ini. Pada penelitian ini digunakan pula data primer dan skunder : 

1 Data Primer 

 
Data ini diperoleh dengan menggunakan metode survei dan wawancara 

langsung terhadap pemilik usaha dengan menggunakan kuisioner yang telah 

disiapkan. Menurut (Teguh, 2016) menyatakan bahwa wawancara digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 

pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti. 
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2 Data Sekunder 

 
Data ini diperoleh dari data instansi terkait, yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) 

berupa data PDRB Kota Bandar Lampung, Dinas Perindustrian perdagang 

Kota Bandar Lampung, juga literatur-literatur terkait sebagai data pendukung 

penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

 
Menurut (Sugiyono, 2019) mengatakan bahwa populasi suatu bidang umum, 

terdiri atas objek atau topik dengan kualitas dan karakteristik tertentu, dan 

ditentukan oleh peneliti untuk menarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh industri pedagang beras eceran yang berasa di Kecamatan Panjang 

Kota Bandar Lampung khususnya disekitaran wilayah pasar panjang, yaitu 

dengan banyak pedagang sebanyak 35 pedagang beras eceran. (Sugiyono, 2019) 

menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan metode sampel bersyarat atau penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Purposive Sampling) dengan pertimbangan berikut: 

1. Rojolele 

2. Tiga Daun 

3. Kamboja 

4. Multi 

Alasan keempat merek beras tersebut dipilih sebagai pertimbangan sampel 

dikarenakan merek beras tersebut merupakan merek beras yang memiliki 

penjualan paling banyak dengan perkiraan tahun yaitu tahun 2020. Setelah 

dilakukan survei telah didapatkan hasil sampel sebanyak 15 pedagang beras yang 

telah memenuhi pertimbangan yang telah ditetapkan. 
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D. Oprasionalisasi Variabel 

 
Definisi operasionalisasi variabel merupakan variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini dengan memberi batasan-batasan pada objek yang akan diteliti, 

dapat dilihat sebagai berikut : 

Keterangan : 

 
Variabel : Y : Tingkat Konsentrasi Industri 

X1 : Jumlah Penjualan Beras 

X2 : Strategi Bisnis 

X3 : Modal 

 

Tabel 3.1 Rangkuman Variabel 
 

 
Variabel Definisi Satuan 

1 Tingkat 

Konsentrasi 

Industri (Y) 

Situasi yang memperlihatkan derajat 

penguasaan pasar oleh perusahaaan- 

perusahaan yang berada dalam pasar. 

Rasio 

2 Jumlah Penjualan 

Beras 

(X1) 

Hasil akhir yang dicapai perusahaan 

dari hasil penjualan produk yang 

dihasilkan oleh perusahaan tersebut. 

Kilogram 

3 Strategi Bisnis (X2) Tindakan yang dilakukan atas dasar 

pengambilan keputusan oleh 

perusahaan untuk mencapai target dan 

tujuan bisnisnya. 

Ordinal 

4 Modal (X3) Kapasitas ketersediaan modal per 

bulan. 

Rupiah 

 

 
E. Uji Validalitas 

 
Menurut (Sugiyono, 2019) Uji validalitas bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kevalidan dari instrumen kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji 

validalitas penelitian ini digunakan untuk dapat mengetahui valid atau tidaknya 

pertanyaan yang digunakan dalam penelitian, khususnya data yang  memiliki 

skala ordinal. Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa suatu  instrumen 

yang valid atau sah memiliki validitas yang tinggi. 
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F. Uji Analisis Korelasi 

 
Pada penelitian ini menggunakan pengujian tingkat signifikansi dari uji korelasi 

product moment, dimana pada pengujian ini dapat digunakan untuk mengetahui 

derajat keeratan hubungan dari dua variabel yang berskala interval maupun rasio. 

Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa pada pengujian ini akan 

mengembalikan nilai koefisien korelasi dengan nilai berkisar antara -1, 0 dan 1. 

-1 : terdapat korelasi negatif yang sempurna 

0 : tidak ada korelasi 

1 : terdapat korelasi yang sempurna 

Dalam pengujian tersebut dapat diuji dengan menggunakan rumus berikut ini: 

 

 

Ʃx : Jumlah total dari variabel x 

Ʃy : Jumlah total dari variabel y 

Ʃx2 : Kuadrat jumlah total dari variabel x 

Ʃy2 : Kuadrat jumlah total dari variabel y 

Ʃxy : Hasil perkalian dari jumlah total variabel x dan y 

 
Menurut (Syofian, 2013) menyatakan bahwa untuk melakukan pengujian 

menggunakan SPSS, maka digunakan krikteria sebagai berikut: 

1. Jika angka signifikansi dibawah < 0,05 maka hubungan antar variabel 

tersebut signifikan. 

2. Jika angka signifikansi diatas > 0,05 maka hubungan antar variabel 

tersebut tidak signifikan. 

 
Menurut pernyataan (Syofian, 2013) besaran hubungan antar variabel juga dibagi 

menjadi beberapa krikteria, sebagai berikut: 
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1. 0 = Tidak ada korelasi antar variabel 

2. 0 – 0,25 = Korelasi sangat lemah 

3. 0,25 – 0,5 = Korelasi cukup 

4. 0,5 – 0,75 = Korelasi kuat 

5. 0,75 – 0,99 = Korelasi sangat kuat 

6. 1 = Korelasi sempurna 

 
 

G. Metode Analisis 

 
Metode analisis merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang telah dikemukakan pada bab 1: 

1. Analisis Struktur Pasar 

 
Analisis struktur pasar merupakan analisis yang digunakan untuk dapat 

mengetahui bentuk struktur pasar yang berada pada industri perdagangan beras 

eceran di Kecamatan Kota Bandar Lampung khususnya Pasar Panjang diukur 

dengan menggunakan pangsa pasar (market share). 

a. pangsa pasar (market share) 

 
Indeks market share dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 
 

 
MS = 

Nilai Penjualan Perusahaan 

Nilai Penjualan Total Perusahaan 

 
 

Stigler dalam (Teguh, 2016) telah menyatakan bahwa: 

 
 apabila terdapat 4 perusahaan menguasai sekitar 60% pangsa pasar, maka 

jenis pasar dapat disebut dengan oligopoli, 

 begitu pula sebaliknya apabila terdapat 4 perusahaan yang hanya 

menguasai kurang dari 60% pangsa pasar, maka jenis pasar tersebut tidak 

terkonsentrasi (pasar persaingan monopolistik). 
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b. Indeks Konsentrasi 

Dalam perhitungan struktur pasar juga dapat diukur dengan menggunakan indeks 

konsentrasi dengan menggunakan rumus berikut: 

 
CRn = 

Nilai Penjualan ‘n’ Perusahaan 

Nilai Penjualan Total Perusahaan 

 

Dimana : CRn = Tingkan Konsentrasi ‘n’ terbesar (persentase) 

 
 

c. Indeks Harfindhal 

Selain itu, perhitungan struktur pasar juga dapat menggunakan indeks harfindhal 

menurut Harfindhal yakni dengan rumus berikut: 

 

 

 
IH = 

Nilai Penjualan 
 

 

Nilai Penjualan Total Industri 
 

 

Menurut (Teguh, 2016) telah menyatakan bahwa kaidah dalam keputusan indeks 

harfindhal berbentuk angka dengan kisaran antara 0 hingga 1, jika IH (Indeks 

Harfindhal) mendekati angka 0 maka hal tersebut berarti variabel/output telah 

terdistribusi dengan merata, sedangkan apabila IH semakin mendekati angka 1 

maka hal tersebut berarti variabel/output tidak terdistribusi secara merata. Pada 

pernyataan tersebut angka besaran pada IH dapat dibagi menjadi beberapa 

jenjang, yakni sebagai berikut: 

1. 0 = Pasar Persaingan sempurna / pasar persaingan murni 

2. 0 – 0,24 = Pasar persaingan monopolistik 

3. 0,25 – 0,49 = Pasar oligopoli ketat 

4. 0,50 – 0,74 = Pasar oligopoli longgar 

5. 0,75 – 1 = Pasar monopoli 



 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 
 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari uraian dari hasil perhitungan, pengujian hipotesis, maupun 

pembahasan tingkat konsentrasi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam 

industri perdagangan beras eceran di Pasar Panjang, maka terdapat beberapa 

pokok pikiran yang dijadikan kesimpulan, yaitu: 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian telah menunjukan bahwa perdagangan beras 

eceran di Pasar Panjang merupakan struktur pasar persaingan monopolistik. 

2. a. Hasil dari hubungan jumlah penjualan (X1) dan tingkat konsentrasi (Y) adalah 

memiliki korelasi yang sempurna. 

b. Hasil dari hubungan strategi bisnis (X2) dan tingkat konsentrasi (Y) adalah 

memiliki korelasi yang kuat. 

c. Hasil dari hubungan modal (X3) dan tingkat konsentrasi (Y) adalah memiliki 

korelasi yang sempurna. 

 
B. Saran – saran 

1. Setelah dikatahuinya bentuk struktur pasar indutri perdagangan beras eceran di 

Pasar Panjang memiliki bentuk pasar persaingan monopolistik, maka disarankan 

bagi pedagang untuk dapat menerapkan kebijakan non-harga yang akan dapat 

meningkatkan kemampuan dari perusahaan untuk menguasai pangsa pasar 

(market share) yang pada akhirnya diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi 

industri perdagangan beras eceran dipasar Panjang. 

2. Melihat dari kondisi dimana strategi bisnis memiliki korelasi yang kuat dan 

hubungan variabel yang signifikan maka disarankan bagi pedagang untuk dapat 

menerapkan kerjasama dalam menetapkan harga, pengadaan barang, maupun 

pemasaran produk untuk dapat meningkatkan kemampuan pedagang dalam 

menguasai pangsa pasar (market share). 
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3. Melihat kondisi dimana modal memiliki korelasi yang sangat kuat sehingga dapat 

mempengaruhi nilai penjualan perusahaan, maka disarankan bagi pedagang jika 

ingin menguasai pangsa pasar, maka setidaknya pedagang harus menambah 

jumlah modal yang dimilkinya, hal ini bertujuan untuk memperbesar usaha/bisnis 

yang dijalankan, dengan semakin besarnya skala usaha yang dimiliki maka akan 

semakin mudah bagi pedagang untuk menarik kepercayaan konsumen yang mana 

hal ini akan berdampak pada peningkatan nilai penjualan perusahaan. 
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